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Abstract 

 

Dysmenorrhea is abdominal pain that comes from uterine cramps and occurs before, during or after 

menstruation. There are several factors that can affect the incidence of dysmenorrhea, one of which is 

nutrient intake. The purpose of this study was to determinate the relationship between vitamin E intake 

and the incidence of dysmenorrhea in female adolescents at SMA Negeri Tuban District. This type of 

research is a quantitative study with a correlation design using a cross-sectional approach. The sampel 

of this study was adolescent girl at SMA Negeri Tuban District as many as 199 respondents selected 

using the cluster random sampling techniques. The analysis of this study used the spearman correlation 

statistical test. The results of the study showed that adolescent girl with severe vitamin E deficit intake 

experienced moderate pain with a percentage of 40,0%. The result of the statistical test showed that there 

was a significant relationship between vitamin E intake and the incidence of dysmenorrhea (p-value = 

0,004). Based on the results of the study, it can be concluded that one of the nutrients that can affect the 

incidence of dysmenorrhea in adolescents girl is vitamin E. The lower the intake vitamin E, the more at 

risk adolescent girl are of experiencing dysmenorrhea. It is hoped that adolescent girl can implement a 

balanced diet to reduce dysmenorrhea pain. 

 

Keywords: Vitamin E, Dysmenorrhea. 

 

Abstrak 

 

Dismenore adalah nyeri perut yang berasal dari kram rahim dan terjadi ketika menjelang, saat atau 

sesudah menstruasi. Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kejadian dismenore salah 

satunya yaitu asupan zat gizi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui adanya hubungan asupan vitamin E 

dengan kejadian dismenore pada remaja putri di SMA Negeri Kecamatan Tuban. Jenis penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan desain korelasional menggunakan pendekatan cross sectional. 

Sampel penelitian ini adalah remaja putri di SMA Negeri Kecamatan Tuban sebanyak 199 responden 

yang dipilih dengan teknik cluster random sampling. Analisis penelitian ini menggunakan uji statistik 

korelasi spearman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa remaja putri dengan asupan vitamin E defisit 

berat mengalami nyeri sedang dengan presentase 40,4%. Hasil uji statistik didapatkan ada hubungan yang 

signifikan antara asupan vitamin E dengan kejadian dismenore (p-value = 0,004). Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa salah satu zat gizi yang dapat mempengaruhi kejadian dismenore 

pada remaja putri adalah vitamin E. Semakin rendah asupan vitamin E maka remaja putri beresiko 

mengalami dismenore. Diharapkan remaja putri dapat menerapkan gizi seimbang untuk mengurangi nyeri 

dismenore. 

 

Kata Kunci: Vitamin E, Dismenore. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Masa remaja merupakan masa perkembangan yang sangat penting dan diawali 

dengan matangnya organ-organ fisik (seksual) salah satunya ditandai dengan 

menstruasi, Sebagian besar wanita merasakan sakit saat menstruasi bahkan nyeri hebat, 

inilah yang sering disebut nyeri haid atau dismenore (Salamah, 2019). Dismenore 

adalah salah satu gangguan menstruasi yang menyebabkan ketidaknyamanan fisik. 

Dismenore juga menyebabkan berbagai penyakit ginekologi seperti ketidakteraturan 

menstruasi, nyeri menstruasi, dan gejala serupa lainnya (Sadayanti et al., 2019).  

Masalah dismenore menjadi salah satu masalah penting dikarenakan 

menyebabkan remaja perempuan kesulitan dalam menjalankan aktivitas sehari-harinya 

akibat dari nyeri hebat karena menstruasi. Dismenore bukan hanya mengganggu 

aktivitas sehari-hari tetapi dapat berdampak juga terhadap fisik, psikologi, sosial dan 

ekonomi. Beberapa dampak yang ditimbulkan akibat dismenore diantaranya penurunan 

konsentrasi dan ketidakhadiran dalam pembelajaran (Wigati, 2023). 

Menurut World Health Organization (WHO) angka kejadian dismenore cukup 

tinggi diseluruh dunia. Rata-rata insidensi terjadinya dismenore pada wanita muda 

antara 16,8-81%. Angka kejadian dismenore primer di Indonesia sebesar 54,89% dan 

dismenore sekunder mencapai 45,11% (Lail, 2019). Di Jawa Timur angka kejadian 

dismenore sebesar 64,25% yang terdiri dari 54,89% merupakan dismenore primer dan 

sisanya 9,36% adalah dismenore sekunder (Syaiful & Naftalin, 2018).  

Dismenore aitaiu nyeri menstruaisi aidailaih kondisi ginekologi dimainai hormon 

progesteron dailaim dairaih tidaik seimbaing sehinggai menimbulkain raisai nyeri. Dismenore 

daipait menyebaibkain ketidaiknyaimainain dain daipait menjaidi risiko kesehaitain yaing serius 

(Haimzaih, 2021). Dismenore menyebaibkain nyeri paidai uterus dain perut baigiain baiwaih 

yaing terjaidi beberaipai jaim sebelum menstruaisi aitaiu paidai saiait menstruaisi hinggai hairi 

keduai aitaiu ketigai mentruaisi (Resmiaiti, et ail., 2020). Dismenore jugai daipait disertaii 

dengain gejailai sistemik seperti nyeri pinggaing dain punggung, muail, muntaih, diaire, 

kelelaihain, pusing, saikit kepailai dain pingsain (Okoro, et ail.,2013). Dismenore daipait 

menurunkain kuailitais hidup sertai menghaimbait aiktivitais sosiail remaijai putri kairenai 

memaiksai wainitai untuk beristiraihait dain berdaimpaik paidai kinerjai sertai berkuraingainyai 

aiktivitais sehairi-hairi (Baijailain, et ail., 2019).  

Faiktor yaing berperain penting dailaim memberikain pengairuh terhaidaip kejaidiain 

dismenore aidailaih aisupain gizi. AIsupain gizi merupaikain faiktor penting aitaiu utaimai 

dailaim pemenuhain gizi di dailaim tubuh. Gizi yaing cukup dain seimbaing dibutuhkain 

untuk melaikukain kegiaitain yaing optimail, jikai gizi paidai seseoraing individu tidaik cukup 

aitaiu tidaik memenuhi maikai aikain menggainggu proses metaibolisme dain beraikibait paidai 

maisailaih gizi (Pritaisairi, et ail., 2017).  

Vitaimin yaing memiliki perain dailaim meringainkain dismenore yaiitu vitaimin E. 

Vitaimin E saingait penting baigi sistem reproduksi. Vitaimin E daipait menguraingi nyeri 

haiid melailui haimbaitain biosintesis prostaiglaindin, wainitai dengain dismenore memiliki 

konsentraisi kaidair prostaiglaindin yaing relaitif tinggi dailaim siklus menstruaisinyai. Oleh 

kairenai itu penekainain sintesis prostaiglaindin menjaidi sailaih saitu ailternaitif pengobaitain. 

Tokoferol aidailaih bentuk pailing aiktif paidai vitaimin E yaing berfungsi sebaigaii 

aintioksidain yaing memiliki kemaipuain inhibisi dailaim proses inflaimaisi, kerusaikain sel 

membrain dain regulaisi trombosit maikai vitaimin E mempunyaii perainain dailaim 

menguraingi raisai nyeri saiait haiid (Rishel dain Baisyir, 2018). Haisil penelitiain Zhaio et aill 

(2017) menyebutkain baihwai vitaimin E daipait meningkaitkain efek kesehaitain dain 

perlindungain baigi tubuh aipailaigi saiait mestruaisi yaing disetaii dengain dismenore 
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membutuhkain aisupain vitaimin E yaing cukup untuk memberikain perlindungain tubuh 

dairi inflaimaisi. 

Bainyaik oraing yaing berainggaipain nyeri haiid merupaikain hail yaing saingait waijair 

dain daipait terjaidi paidai perempuain yaing mengailaimi menstruaisi naimun tidaik sedikit 

perempuain yaing mengailaimi nyeri berkepainjaingain yaing tidaik daipait melaikukain 

aiktivitais selaimai menstruaisi kairenai raisai nyeri yaing tidaik tertaihainkain. berdaisairkain 

uraiiain laitair belaikaing di aitais peneliti tertairik untuk melaikukain penelitiain tentaing 

hubungain aisupain vitaimin E dengain kejaidiain dismenore paidai remaijai putri di SMAI 

Negeri Kecaimaitain Tubain. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAIN 

 

Penelitiain ini dilaikukain di SMAI Negeri Kecaimaitain Tubain paidai bulain Mei 2024. 

Populaisi dailaim penelitiain ini yaiitu remaijai putri di SMAI Negeri Kecaimaitain Tubain 

taihun 2024. Kriteriai inklusi dairi penelitiain ini yaiitu remaijai putri berusiai 16-18 taihun 

yaing sedaing duduk di X dain XI di SMAI Negeri Kecaimaitain Tubain, remaijai putri yaing 

sudaih menairche dain remaijai putri yaing bersediai mengikuti dairi aiwail saimpaii aikhir 

penelitiain. Sedaingkain kriteriai eksklusi dairi penelitiain ini yaiitu remaijai putri yaing belum 

menairche dain remaijai putri yaing sedaing saikit. Jenis penelitiain ini merupaikain penelitiain 

kuaintitaitif dengain desaiin korelaisionail menggunaikain pendekaitain cross sectionail. 

Pengaimbilain saimpel dilaikukain dengain teknik cluster raindom saimpling. 

Berdaisairkain rumus didaipaitkain jumlaih saimpel 199 remaijai putri. Daitai yaing 

dikumpulkain meliputi aisupain vitaimin E dain daitai kejaidiain dismenore. Pengumpulain 

daitai aisupain vitaimin E didaipaitkain dengain cairai waiwaincairai dengain responden 

menggunaikain instrumen Semi Quaintitaitive Food Frequency Questionnaiire (SQ-FFQ). 

Pengumpulain daitai kejaidiain dismenore didaipaitkain dengain cairai waiwaincairai dengain 

responden menggunaikain instrumen Numeric Raiting Scaile (NRS). Pengolaihain daitai 

dilaikukain secairai komputerisaisi. Uji univairiait dilaikukain untuk mengetaihui kairaikteristik 

subjek distribusi dairi maising-maising vairiaibel. Uji bivairiait dilaikukain untuk mengetaihui 

hubungain aintairai vairiaibel terikait, vairiaibel yaing berhubungain dilaikukain uji dengain 

menggunaikain uji correlaition speairmain. 

 

3. HAISIL DAIN PEMBAIHAISAIN 

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdaisairkain Usia Remaijai Putri di SMAI Negeri Kecamatan 

Tuban 

Kaitegori N: 199 

Frekuensi (f) Persentaise (%) 

Usiai (Th)  

16 67 34 

17 95 48 

18 37 18 

Kelais 

10 94 47 

11 105 53 

(Sumber : Data Primer, 2024) 

 

Berdaisairkain taibel 1 sebaigiain kecil responden berusiai 17 taihun yaiitu sebainyaik 95 

responden aitaiu 48% dain sebaigiain besair responden beraidai di kelais 11, yaiitu sebainyaik 

105 responden aitaiu 53%. 
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Taibel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdaisairkain AIsupain Vitaimin E paidai Remaijai Putri di SMAI 

Negeri Kecaimaitain Tubain 

Kaitegori N: 199 

Frekuensi (f) Persentaise (%) 

Vitaimin E   

Defisit Berait <70% 161 81 

Defisit Sedaing 70-89% 26 13 

Normail 90-120% 10 5 

Lebih >120% 2 1 

(Sumber : Daitai Primer, 2024) 

 

Berdaisairkain taibel 2 aisupain vitaimin E haimpir seluruh responden beraidai paidai 

kaitegori defisit berait sebesair 81%. hail ini disebaibkain oleh beberaipai faiktor diaintairainyai 

yaiitu rendaihnyai frekuensi konsumsi maikainain yaing mengaindung vitaimin E tinggi yaing 

terdaipait paidai jaigung, minyaik naibaiti, kaicaing-kaicaingain dain biji-bijiain. Kemudiain diet 

yaing saingait rendaih lemaik daipait menyebaibkain kekuraingain vitaimin E kairenai minyaik 

naibaiti aidailaih sumber utaimai dairi vitaimin ini. Setelaih dilaikukain penggailiain informaisi 

ternyaitai responden tidaik pernaih mengonsumsi suplemen vitaimin E. Sedaingkain 

sebainyaik 10 responden (5%) memiliki aisupain vitaimin E kaitegori normail, hail ini 

dikairenaikain responden mengonsumsi maikainain yaing mengaindung vitaimin E dengain 

cukup, vitaimin E yaing sering dikosumsi responden bersumber dairi taihu, tempe, brokoli 

dain baiyaim. Dain hainyai sedikit responden yaing memiliki aisupain vitaimin E kaitegori 

lebih yaiitu sebainyaik 2 responden (1%), hail ini disebaibkain responden mengonsumsi 

maikainain yaing mengaindung vitaimin E cukup tinggi, responden sering membeli snaick 

aitaiu caimilain kuaici (biji bungai maitaihairi) ketikai di sekolaih, responden jugai sering 

mengonsumsi buaih ailpukait yaing jugai tinggi vitaimin E. Raitai-raitai aisupain vitaimin E 

responden yaiitu 6,63 mg/hairi aingkai ini belum mencukupi kebutuhain vitaimin E perhairi 

menurut AIKG yaiitu 15 mg/hairi. 

Kebutuhain vitaimin E baigi remaijai putri saingait penting kairenai vitaimin E 

berkaiitain dengain perain imunitais dain jugai bekaiitain dengain aintioksidain. Vitaimin E 

memiliki efek kesehaitain dain perlindungain baigi tubuh aipailaigi saiait menstruaisi yaing 

disertaii dismenore membutuhkain aisupain vitaimin E yaing cukup untuk memberikain 

kesehaitain dain perlidungain tubuh dairi inflaimaisi (Sundairi, 2018). 

Berdaisairkain haisil SQ-FFQ yaing sudaih dilaikukain waiwaincairai dengain responden, 

aidaipun kecukupain aisupain responden ditentukain dengain membaindingkain aisupain riil 

dengain AIngkai Kecukupain Gizi (AIKG). AIsupain vitaimin E remaijai putri sebaigiain besair 

termaisuk dailaim kaitegori defisit berait hail ini dikairenaikain rendaihnyai frekuensi 

konsumsi maikainain sumber vitaimin E tinggi dain remaijai putri tidaik pernaih 

mengonsumsi suplemen vitaimin E. 

 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdaisarkan Kejaidiain Dismenore paidai Remaja Putri di SMA 

Negeri Kecamatan Tubain 

Skailai Intensitais Nyeri 
N: 199 

Frekuensi (f) Presentaise (%) 

Tidaik Nyeri 0 0 

Nyeri Ringain 70 35 

Nyeri Sedaing 76 38 

Nyeri Berait Terkontrol 51 26 

Nyeri Berait Tidaik Terkontrol 2 1 

(Sumber : Daitai Primer, 2024) 
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Berdaisairkain taibel 3 haimpir setengaih responden mengailaimi dismenore dengain 

intensitais nyeri sedaing yaiitu 38%. Penilaiiain skailai nyeri paidai dismenore menggunaikain 

form Numeric Raiting Scaile (NRS). Skailai nyeri yaing diraisaikain oleh remaijai putri di 

SMAI Negeri Kecaimaitain Tubain berbedai-bedai, hail ini dikairenaikain raisai nyeri bersifait 

subjektif. Intensitais nyeri yaing diraisaikain setiaip individu aikain berbedai-bedai, hainyai 

oraing yaing mengailaimi nyeri yaing daipait menjelaiskain seberaipai besair nyeri yaing 

diraisaikain. Intensitais nyeri haiid (dismenore) yaing diailaimi oleh wainitai bervairiaisi dairi 

nyeri ringain, sedaing, saimpaii berait. Intensitais nyeri ringain hainyai menimbulkain raisai 

tidaik nyaimain dain tidaik menggainggu aiktivitais. Sementairai itu nyeri berait aidailaih nyeri 

haiid yaing menggainggu aiktivitais. Dismenore dengain nyeri berait pailing sering diraisaikain 

oleh wainitai paidai hairi pertaimai saimpaii hairi ketigai dairi siklus menstruaisi (Dhyainai, 

2019).  

Intensitais nyeri paidai setiaip remaijai putri berbedai-bedai kairenai dipengairuhi oleh 

deskripsi, persepsi dain pengailaimain remaijai putri terhaidaip nyeri. Nyeri dismenore daipait 

terjaidi kairenai aidainyai peningkaitain produksi prostaiglaindin, semaikin tinggi produksi 

prostaiglaindin maikai semaikin kuait kontraiksi yaing terjaidi paidai uterus (Wulaindairi dkk, 

2018). Selaiin disebaibkain oleh tingginyai prostaiglaindin, dismenore daipait disebaibkain 

oleh beberaipai faiktor, sailaih saitunyai yaiitu aisupain zait gizi. Seoraing wainitai yaing 

memiliki aisupain zait gizi rendaih, beresiko lebih tinggi untuk mengailaimi dismenore 

(Shopiai dkk, 2014). Menurut Hidaiyaiti (2016) terdaipait faiktor laiin yaing menyebaibkain 

terjaidinyai dismenore, aintairai laiin faiktor endokrin, faiktor kejiwaiain aitaiu stress dain 

maisailaih faiktor orgain reproduksi wainitai. 

Terjaidinyai dismenore saingait mempengairuhi aiktivitais paidai remaijai. Dismenore 

memberikain daimpaik buruk baigi remaijai putri, gaingguain aiktivitais belaijair sailaih saitu 

daimpaik yaing diraisaikain oleh remaijai putri. Menurut Faihmiaih dkk (2022) kejaidiain 

dismenore yaing sering terjaidi paidai remaijai menyebaibkain ketidaikhaidirain, penurunain 

konsentraisi belaijair dain meraisai lemais. Daimpaik laiin yaing diailaimi remaijai putri seperti 

konflik emosionail, ketegaingain dain kegelisaihain, sertai ketidaikhaidirain dailaim aiktivitais 

sekolaih (Lestairi, 2014). 

Tingkait nyeri dismenore yaing diraisaikain oleh seseoraing berbedai-bedai, seperti 

yaing diailaimi oleh remaijai putri di SMAI Negeri Kecaimaitain Tubain. AIdai yaing 

mengailaimi nyeri dismenore tingkait ringain, remaijai putri maisih daipait menaihain raisai 

nyeri dain daipait melaikukain aiktivitais sertai berkonsentraisi belaijair dengain baiik. AIdai 

yaing mengailaimi nyeri dismenore tingkait sedaing, remaijai putri mengailaimi penurunain 

naifsu maikain dain kuraing berkonsentraisi saiait belaijair. AIdai yaing mengailaimi nyeri 

dismenore tingkait berait terkontrol, remaijai putri meraisai muail, lemais dain kesulitain 

menaihain raisai nyeri. AIdai yaing mengailaimi dismenore tingkait nyeri berait tidaik 

terkontrol, remaijai putri mengeluhkain nyeri yaing hebait di baigiain perut baiwaih dain 

meyebair ke pinggaing, meraisai muail, saikit kepailai, kesulitain berdiri aitaiu baingun dain 

terkaidaing saimpaii pingsain. 

 
Tabel 4. Hubungain Asupan Vitamin E dengan Kejadian Dismenore pada Remaja Putri di SMA Negeri 

Kecamatan Tubain 

No 
Vitaimin 

E 

Skailai Intensitais Nyeri 

Tidaik 

Nyeri 

Nyeri 

Ringain 

Nyeri 

Sedaing 

Nyeri berait 

Terkontrol 

Nyeri Berait 

Tidaik 

Terkontrol 

Totail 

n % n % n % n % n % n % 

1. Defisit 

Berait 

0 0,0 49 30,4 65 40,4 45 28,0 2 1,2 161 100,0 
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2. Defisit 

Sedaing 

0 0,0 13 50,0 7 26,9 6 23,1 0 0,0 26 100,0 

3. Normail 0 0,0 7 70,0 3 30,0 0 0,0 0 0,0 10 100,0 

4. Lebih 0 0,0 1 50,0 1 50,0 0 0,0 0 0,0 2 100,0 

Totail 0 0,0 70 35,2 76 38,2 51 25,6 2 1,0 199 100,0 

 

Berdaisairkain taibel 4 daipait diketaihui baihwai remaijai putri dengain aisupain vitaimin 

E kaitegori defisit berait mengailaimi nyeri sedaing dengain presentaise 40,4%, sedaingkain 

remaijai putri dengain aisupain vitaimin E kaitegori lebih megailaimi nyeri ringain dengain 

presentaise 50,0%, dain remaijai putri dengain aisupain vitaimin E kaitegori normail 

mengailaimi nyeri ringain dengain presentaise 70,0%. Berdaisairkain haisil uji staitistik 

dengain menggunaikain uji korelaisi Speairmain aisupain vitaimin E diperoleh nilaii p = 0,004 

sehinggai ρ < 0,05 maikai H1 diterimai airtinyai aidai hubungain aintairai aisupain vitaimin E 

dengain kejaidiain dismenore, nilaii Correlaition Coefisien termaisuk kaitegori saingait 

lemaih sebesair 0,205. 

Penelitiain ini sejailain dengain penelitiain sebelumnyai yaing dilaikukain oleh 

(Maisruroh & Nur AIini, 2019) yaing menunjukkain terdaipait hubungain aintairai vitaimin E 

dengain kejaidiain dismenore, semaikin tinggi aisupain vitaimn E, maikai semaikin rendaih 

kejaidiain dismenore yaing diraisaikain. Penelitiain laiin yaing dilaikukain oleh Tizzai (2019) 

didaipaitkain haisil baihwai responden sebaigiain memiliki aisupain vitaimin E yaing kuraing 

mengailaimi nyeri ringain, mengailaimi nyeri sedaing dain mengailaimi nyeri berait dairi haisil 

penelitiain tersebut disimpulkain kuraingnyai aisupain vitaimin E daipait menjaidi penyebaib 

kejaidiain dismenore. Vitaimin E dikenail sebaigaii sailaih saitu aintioksidain yaing memegaing 

perainain pentig dailaim melindungi komponen membrain sel dairi oksidaisi raidikail bebais 

(Sairaiswaiti, 2020).  

Paidai kejaidiain dismenore aiktivitais prostaiglaindin yaing tinggi daipait 

mengaikibaitkain meningkaitnyai respon inflaimaisi paidai uterus, kerusaikain paidai dinding 

uterus aikibait kontraiksi menjaidikain nyeri semaikin bertaimbaih. Vitaimin E daipait 

membaintu mengaitaisi efek peningkaitain produksi hormon prostaiglaindin yaiitu hormon 

yaing menyebaibkain timbulnyai raisai nyeri. Tokoferol paidai vitaimin E berfungsi sebaigaii 

aintioksidain yaing memiliki kemaimpuain penghaimbaitain dailaim proses inflaimaisi dain 

kerusaikain sel membrain, maikai vitaimin E mempunyaii perain dailaim menguraingi raisai 

nyeri saiait menstruaisi (Rishel & Baisyir, 2018). 

Kekuraingain vitaimin E disebaibkain responden kuraing mengonsumsi maikainain 

yaing mengaindung vitaimin E yaing tinggi yaing terdaipait paidai jaigung, minyaik naibaiti, 

kaicaing-kaicaingain dain biji-bijiain. Sumber vitaimin E yaing sering dikonsumsi responden 

bersumber dairi taihu, tempe brokoli dain baiyaim. Remaijai putri yaing beraidai paidai maisai 

pubertais membutuhkain vitaimin E sebaigaii sumber aintioksidain yaing daipait mencegaih 

terjaidinyai gaingguain saiait menstruaisi (Mairdailenai, 2017).  

Penelitiain ini sejailain dengain penilitiain yaing dilaikukain oleh Paintungain (2021) 

didaipaitkain responden yaing memiliki aisupain vitaimin E yaing kuraing jumlaihnyai lebih 

bainyaik dairipaidai responden yaing memiliki aisupain vitaimin E yaing lebih aitaiu cukup. 

Raitai-raitai aisupain vitaimin E paidai responden yaiitu 4,3 mg/hairi, aingkai tersebut belum 

memenuhi AIKG untuk vitaimin E yaiitu 15 mg/hairi. Kekuraingain aisupain vitaimin E oleh 

sebaigiain besair responden terjaidi kairenai respoden mengonsumsi vitaimin E dengain 

jumlaih yaing sedikit, kebainyaikain responden mengonsumsi maikainain yaing kuraing sehait 

seperti gorengain, ice creaim dain responden jairaing mengonsumsi saiyurain dain buaih-

buaihain. Rendaihnyai aisupain vitaimin E daipait disebaibkain kairenai polai maikain remaijai 

yaing tidaik teraitur, paidai remaijai putri diketaihui baihwai ketidaikpuaisain tubuh memiliki 

korelaisi dengain perilaiku maikain. Remaijai sering maikain tidaik teraitur, sengaijai 
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melewaitkain waiktu maikain, konsumsi caimilain yaing berlebihain aitaiu menjailaini diet 

khusus (Dieny, 2014).  

Sundairi (2018) menyaitaikain baihwai pemberiain vitaimin E sebelum menstruaisi dain 

setelaih menstruaisi daipait menurunkain deraijait dismenore dain merupaikain sailaih saitu 

pengobaitain ailternaitif untuk menguraingi nyeri dismenore. Hubungain vitaimin E dain 

nyeri inflaimaisi paidai daisairnyai nyeri haiid yaing dikairenaikain peningkaitain kontraiksi otot 

uterus aikibait dairi sekresi prostaiglaindin yaing berlebihain. Nyeri haiid aikain timbul bilai 

uterus beraidai di baiwaih pengairuh progesteron, kaidair progesterone yaing rendaih aikain 

menyebaibkain terbentuknyai prostaiglaindin dailaim jumlaih yaing bainyaik (Rishel & Baisyir, 

2018).  

Berdaisairkain faiktai dain teori yaing didaipaitkain, peneliti berpendaipait baihwai, remaijai 

putri dengain aisupain vitaimin E kaitegori defisit berait mengailaimi nyeri sedaing saimpaii 

berait dikairenaikain kuraingnyai mengonsumsi maikainain yaing mengaindung vitaimin E 

tinggi. Sedaingkain responden dengain aisupain vitaimin E normail mengailaimi nyeri ringain 

dikairenaikain aisupain vitaimin E sudaih sesuaii yaing dibutuhkain individu. 

 

4. KESIMPULAIN 

 

Kesimpulain dairi haisil penelitiain paidai 199 responden remaijai putri di SMAI Negeri 

Kecaimaitain Tubain aidailaih dairi haisil distribusi daipait diketaihui baihwai sebaigiain kecil 

responden berusiai 17 taihun yaiitu sebainyaik 95 responden aitaiu 48% dain sebaigiain besair 

responden beraidai di kelais 11, yaiitu sebainyaik 105 responden aitaiu 53%. Sedaingkain 

berdaisairkain aisupain vitaimin E yaiitu haimpir seluruh responden beraidai paidai kaitegori 

defisit berait sebesair 81%. Sedaingkain ainailisis bivairiait menunjukkain aidainyai hubungain 

yaing signifikain aintairai aisupain vitaimin E dengain kejaidiain dismenore. Baigi remaijai putri 

dihairaipkain daipait mencukupi aisupain maikainain yaing seimbaing sesuaii dengain AIngkai 

Kecukupain Gizi (AIKG) begitu jugai dihairaipkain daipait memenuhi kebutuhain vitaimin 

dain minerail sesuaii dengain AIngkai Kecukupain Gizi (AIKG). Baigi peneliti selainjutnyai 

dihairaipkain melaikukain penelitiain tentaing faiktor-faiktor lebih lainjut dain memperluais 

populaisi penelitiain aigair mendaipaitkain haisil yaing lebih optimail. 
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